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ABSTRAK 
 
 Acquired Immuno Deficiency Syndrome (AIDS) adalah kumpulan gejala 
penyakit yang disebabkan oleh menurunnya kekebalan tubuh akibat infeksi HIV ( 
Human Immunodeficiency Virus ). AIDS suatu penyakit yang sangat berbahaya 
karena mempunyai Case Fatality Rate 100% dalam lima tahun, artinya dalam waktu 
lima tahun setelah diagnosis AIDS ditegakkan, semua penderita akan meninggal 
(Adisasmito,2012:317). 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh ada atau tidaknya pengaruh 
metode pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS pada remaja 
di SMK N 3 Wilayah Kerja Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 2016. Penelitian 
ini menggunakan quasi-eksperiment dengan jumlah populasi sebanyak 1191 siswa. 
Sampel sebanyak 92 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Stratified Random Sampling. 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui pengetahuan sebelum dilakukan 
pendidikan kesehatan menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden (10,9%) 
memiliki pengetahuan yang kurang, 30 responden (32,6%) memiliki pengetahuan 
yang cukup dan 52 responden (56,5%) memiliki pengetahuan yang baik. Sedangkan 
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan menunjukkan bahwa sebanyak 1 
responden (1,1%) memiliki pengetahuan yang kurang, 15 responden (16,3%) 
memiliki pengetahuan yang cukup dan 76 responden (82,6%) memiliki pengetahuan 
yang baik.  
 Diharapkan kepada Dinas Pendidikan memberikan pendidikan kesehatan 
berupa ceramah dan diskusi tentang HIV/AIDS pada remaja agar dapat mengetahui 
tentang HIV/AIDS pada remaja. 
 
Kata Kunci   : Pengetahuan dan HIV/AIDS 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan mempunyai peranan 
besar dalam meningkatkan kesadaran, 
kemauan dan kemampuan hidup sehat 
bagi setiap orang agar terwujudnya 
derajat kesehatan masyarakat yang 
optimal melalui terciptanya masyarakat, 
bangsa dan Negara Indonesia  yang 
ditandai oleh penduduknya yang hidup 
dalam lingkungan dan dengan perilaku 
hidup sehat serta memiliki kemampuan 
untuk menjangkau pelayanan dan fasilitas 
kesehatan yang bermutu secara adil dan 
merata diseluruh wilayah Republik 
Indonesia dan dapat mewujudkan bangsa 
yang mandiri maju dan sejahtera dalam 
memelihara dan meningkatkan kehatan, 
mencegah dan mengobati penyakit serta 
memulihkan kesehatan secara 
perseorangan, keluarga, atau masyarakat 
( Depkes RI, 2011 ). 
Menurut World Health Organization 
( WHO ) tahun 2010, pembangunan 
kesehatan bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran kemampuan dan kemauan 
hidup sehat bagi setiap penduduk agar 
dapat mewujudkan derajat kesehatan 
setinggi-tingginya. Dengan perkataan lain 
bahwa masyarakat diharapkan mampu 
menjaga, memelihara dan meningkatkan 
derajat kesehatannya sendiri serta 
berperan aktif dalam mewujudkan 
kesehatan masyarakat. 
Beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku tentang HIV/AIDS 
yaitu faktor predisposisi terdiri dari 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, 
keyakinan, nilai dan faktor pemungkin 
terdiri dari tersedianya fasilitas atau 
sarana kesehatan, masyarakat atau 
pemerintah terhadap kesehatan serta 
faktor pendorong terdiri dari keluarga, 
teman sebaya, pengalaman dan petugas 
kesehatan ( Notoatmodjo,2010). 
Pengetahuan adalah merupakan 
hasil “tahu” dan ini terjadi  setelah orang 
mengadakan pengindraan terhadap suatu 
objek tertentu. Pengindraan terhadap 
objek terjadi melalui panca indra manusia 
yakni penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. 
Pengetahuan terkait HIV/AIDS merupakan 
hal yang penting pada remaja agar dapat 
terhindar dari HIV/AIDS (Notoatmodjo, 
2010). 
Acquired Immuno Deficiency 
Syndrome (AIDS) adalah kumpulan gejala 
penyakit yang disebabkan oleh 
menurunnya kekebalan tubuh akibat 
infeksi HIV ( Human Immunodeficiency 
Virus ). AIDS suatu penyakit yang sangat 
berbahaya karena mempunyai Case 
Fatality Rate 100% dalam lima tahun, 
artinya dalam waktu lima tahun setelah 
diagnosis AIDS ditegakkan, semua 
penderita akan meninggal 
(Adisasmito,2012:317). 
United Nations Programme On HIV 
AIDS ( UNAIDS ) [ Badan khusus yang 
menangani AIDS dibentuk oleh PBB] 
melaporkan tahun 2009 jumlah penderita 
HIV/AIDS di dunia sebanyak 33,3 juta 
orang (Setiawan,2011). Tahun 2010 
sebanyak 34 juta orang HIV di dunia 
(meningkat 17% dibanding tahun 2001) 
(Ervianto,2012). 
Di Asia Tenggara, jumlah kasus 
AIDS yang dilaporkan masih relatif kecil, 
tetapi disaat bersamaan pengidap HIV 
cukup tinggi, ditunjukan oleh cepatnya 
penyebaran HIV selama akhir tahun 80-an 
dan banyak orang yang terinfeksi HIV 
mempunyai masa inskubasi yang panjang 
sebelum timbul gejala-gejala AIDS. 
Selama periode 1993-1995 tercatat 
kenaikan empat kali lipat penderita 
HIV/AIDS dikawasan yang sama (Umboh 
O.C, 2006). 
Data laporan triwulan IV tahun 
2012 Ditjen PP & PL Kemenkes RI jumlah 
kasus HIV di Provinsi Jambi dari 11 
kabupaten/kota tahun 2012 tertinggi di 
kota Jambi sebanyak 165 kasus, diikuti 
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oleh Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
sebanyak 25 kasus dan Kabupaten Bungo 
sebanyak 13 kasus (Kemenkes RI, 2013). 
HIV/AIDS cukup banyak terjadi 
dikalangan remaja jumlah kematian 
HIV/AIDS di kalangan remaja di seluruh 
dunia yang meningkat sebesar 50% 
antara tahun 2005 dan 2012 menunjukkan 
tren mengkhawatirkan. Laporan badan 
PBB yang menangani masalah anak-anak 
UNICEF menyebutkan sekitar 71.000 
remaja berusia antara 10 dan 19 tahun 
meninggal dunia karena virus HIV pada 
tahun 2005. Jumlah itu meningkat menjadi 
110.000 jiwa pada tahun 2012. UNICEF 
merekomendasikan investasi dana 
sebesar 5,5 miliar dolar AS pada tahun 
2014 yang diharapkan dapat mencegah 
tertularnya dua juta remaja atas HIV pada 
tahun-tahun mendatang. Sementara WHO 
mencatat, terdapat sekitar 131.000 orang 
yang baru terinfeksi HIV di Eropa dan 
negara-negara sekitarnya pada tahun 
2012. Kenaikan delapan persen dari tahun 
sebelumnya ini mengkhawatirkan, 
mengingat tren penurunan kasus-kasus 
AIDS di dunia barat akhir-akhir ini (Rubrik, 
2014). 
Di Indonesia berdasarkan laporan 
Kemenkes bulan Januari sampai dengan 
September 2014 jumlah kumulatif kasus 
HIV/AIDS pada remaja menurut golongan 
usia 15-19 tahun yang terkena HIV/AIDS 
sebanyak 1.717 kasus dengan kasus di 
Provinsi Jambi 751 kasus HIV dan 458 
kasus AIDS (Kemenkes,2014). 
Dari survey awal yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 04 Juni Tahun 2016 
kepada 10 siswa/siswi. Dari penelitian 
yang dilakukan pada 10 siswa, 10 siswa 
pengetahuannya kurang mengenai 
HIV/AIDS tersebut. Jadi permasalahannya 
dalam penelitian ini yaitu rendahnya 
pengetahuan tentang HIV/AIDS di SMK 
Negeri 3 Jambi. 
Berdasarkan latar belakang diatas 
penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang “ Pengaruh Metode Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
Tentang HIV/AIDS Pada Remaja Di SMK 
Negeri 3 Wilayah Kerja Puskesmas 
Rawasari Kota Jambi Tahun 2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Cross 
Sectional untuk melihat hubungan peran 
petugas, pengetahuan dan motivasi 
keluarga terhadap pertolongan pertama 
pada penderita penyakit demam berdarah 
dengue. Pendekatan ini dilakukan dengan 
tujuan untuk melihat hubungan antara 
variabel Independen dan variabel 
Dependen pada waktu yang bersamaan. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian atau objek yang diteliti 
(Notoatmodjo,2010). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi 
SMK Negeri 3, yaitu sebanyak 1191 
orang.  
Sampel adalah objek yang diteliti 
dan dianggap mewakili seluruh populasi 
(Notoatmodjo,2010). Dengan teknik 
sebaran sampel secara proporsi : 
 
n =       N 
 1 + Ne2 
Keterangan : 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Kelonggaran atau 
ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan  sampel yang dapat ditolerir 
yaitu sebesar 10% 
 
n =       N 
 1 + Ne2 
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n =     1191 
 1 + 1191 ( 0,1)2 
n =      1191 = 92 
      12,91 
Jadi jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 92 responden. 
Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan 
tekhnik Stratified Random Sampling yaitu 
dengan pengambilan sampel berstrata ( 
heterogen ). 
Analisa Data  
 
Analisis univariat Analisis ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
distribusi frekuensi dan proporsi dari 
berbagai variabel yang diteliti, baik 
variabel independen yaitu pengetahuan, 
sikap, dan peran petugas kesehatan 
maupun variabel dependen yaitu 
penatalaksanaan diare pada balita oleh 
ibu. Analisis ini dapat disajikan dalam 
bentuk tabel, hologram, dan diagram. 
 
Analisis bivariat Analisis ini 
bertujuan untuk membuktikan ada 
tidaknya hubungan yang bermakna antara 
variabel  
independen dengan variabel 
dependen, analisis menggunakan uji 
statistik chi square dan derajat 
kemaknaan p  0,05. Sehingga apabila 
hasil perhitungan menunjukkan nilai p  
alpa (0,05), maka dikatakan secara 
statistik kedua variabel yang diteliti 
terdapat hubungan yang bermakna. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Metode Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
Tentang HIV/AIDS Pada Remaja Di 
SMK N 3 Wilayah Kerja Puskesmas 
Rawasari Kota Jambi Tahun 2017 
Sebelum Dilakukan Pendidikan 
Kesehatan 
Hasil penelitian pada gambaran 
metode pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
remaja di SMK N 3 Wilayah Kerja 
Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 
2017 sebelum dilakukan pendidikan 
kesehatan menunjukkan bahwa sebanyak 
10 responden (10,9%) memiliki 
pengetahuan yang kurang, 30 responden 
(32,6%) memiliki pengetahuan yang cukup 
dan 52 responden (56,5%) memiliki 
pengetahuan yang baik. Dari hasil 
penelitian ditemukan masih banyak 
responden yang kurang pengetahuannya 
mengenai HIV/AIDS tersebut. 
Pengetahuan yang kurang tersebut 
sejalan dengan teori Menurut 
Notoadmojo(2010), pengetahuan 
merupakan hasil “tahu”, dan ini terjadi 
setelah orang melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan terjadi melalui panca indera 
manusia, yakni indera penglihatan, indera 
pendengaran, indera penciuman, rasa dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan 
manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga. Pengetahuan yang dicakup di 
dalam domain kognitif yang mempunyai 6 
tingkat yaitu tahu, memahami, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
Faktor pengetahuan memegang 
peranan penting dalam kejadian 
HIV/AIDS, karena pengetahuan 
mendorong kemauan dan kemampuan 
masyarakat sehingga akan diperoleh 
suatu manfaat terhadap keberhasilan 
dalam pemberantasan HIV/AIDS.  
Oleh sebab itu, pentingnya 
peningkatan pengetahuan remaja dengan 
memberikan informasi tentang HIV/AIDS 
sehingga mampu untuk selalu berpikir 
bahwa HIV/AIDS sangat berdampak buruk 
bagi manusia. 
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2. Gambaran Metode Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
Tentang HIV/AIDS Pada Remaja Di 
SMK N 3 Wilayah Kerja Puskesmas 
Rawasari Kota Jambi Tahun 2017 
Sesudah Dilakukan Pendidikan 
Kesehatan 
Hasil penelitian pada gambaran 
metode pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
remaja di SMK N 3 Wilayah Kerja 
Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 
2017 sesudah dilakukan pendidikan 
kesehatan menunjukkan bahwa sebanyak 
1 responden (1,1%) memiliki pengetahuan 
yang kurang, 15 responden (16,3%) 
memiliki pengetahuan yang cukup dan 76 
responden (82,6%) memiliki pengetahuan 
yang baik.  
Hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa setelah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan 
meningkatkan pengetahuan remaja 
melalui kegiatan pendidikan kesehatan 
yang memberikan informasi tentang 
pengertian HIV/AIDS, penyebab 
HIV/AIDS, tanda dan gejala HIV/AIDS, 
penularan dan pencegahan HIV/AIDS. 
Pengetahuan akan membentuk 
kepercayaan dan akan memberikan dasar 
dari pengembangan selanjutnya. 
Pengetahuan yang cukup akan membantu 
remaja dalam memahami dan 
mempersiapkan dirinya dalam 
menghadapi perubahan-perubahan yang 
ada pada diri remaja. 
Hal ini setelah dilakukan 
pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan 
pengetahuan remaja dalam memahami 
HIV/AIDS. Informasi yang diberikan pada 
kegiatan pendidikan kesehatan juga 
mengarahkan pemikiran remaja agar tidak 
terjadinya jumlah HIV/AIDS yang semakin 
bertambah di Indonesia. 
 
 
  
 
3. Pengaruh Metode 
Pendidikan Kesehatan Terhadap 
Pengetahuan Tentang HIV/AIDS Pada 
Remaja Di SMK N 3 Wilayah Kerja 
Puskesmas Rawasari Kota Jambi 
Tahun 2017  
Hasil penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan nilai rata-rata skor total 
(mean) antara pengetahuan tentang 
HIV/AIDS pada remaja sebelum dan 
sesudah dilakukan perlakuan (pendidikan 
kesehatan) sebesar 0,359, yang berarti 
menunjukkan adanya peningkatan setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan. Dari 
hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 
0,0000 , berarti terdapat pengaruh yang 
signitif antara pendidikan kesehatan 
terhadap pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
remaja di SMK N 3 Wilayah Kerja 
Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 
2017. 
Hasil penelitian ini adalah 
menunjukkan adanya pengaruh yang 
diberikan dari kegiatan pendidikan 
kesehatan  terhadap pendidikan 
kesehatan terhadap pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS 
pada remaja, maka remaja akan lebih 
memahami mengenai HIV/AIDS. 
Selain meningkatkan informasi dan 
pengetahuan melalui kegiatan pendidikan 
kesehatan , sebagai tenaga kesehatan 
diharapkan memberikan informasi sebagai 
fasilitator  bagi remaja untuk lebih 
mengerti dan memahami mengenai 
HIV/AIDS. 
Oleh sebab itu, perlu upaya tenaga 
kesehatan dalam meningkatkan 
pengetahuan remaja untuk 
memaksimalkan perannya sebagai tenaga 
kesehatan yang baik dalam hal edukator 
seperti kegiatan pendidikan kesehatan 
juga motivator maupun fasilitator  
sehingga dengan pendampingan melalui 
perannya remaja dapat menambah 
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pengetahuannya serta pemikiran yang 
positif terhadap pengetahuan pada 
remaja. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
quasi-eksperimen dengan metode 
pendekatan one group pre-post test yang 
hanya dibatasi pada pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan tentang 
HIV/AIDS pada remaja di SMK N 3 
Wilayah Kerja Puskesmas Rawasari 
Tahun 2017 yang terdiri dari variabel 
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
remaja yang diberi perlakuan (treatment), 
berupa pendidikan kesehatan. 
Keterbatasan pada variabel 
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
remaja karena peneliti hanya 
menggunakan lembar kuisioner dengan 
10 pertanyaan sebagai alat ukurnya, 
sedangkan keterbatasan lainnya peneliti 
hanya menggunakan lembar kuisioner 
yang sama dalam pengukurannya baik 
pada pengumpulan data pre-test maupun 
post-test.  Selain itu, pendidikan 
kesehatan hanya dilakukan 1 kali 
mengingat keterbatasan waktu, tenaga 
dan biaya, serta kemampuan yang peneliti 
miliki. 
Hasil penelitian ini memiliki 
keterbatasan pada hasil yang diperoleh 
karena data primer yang diperoleh 
tergantung pada kejujuran responden 
dalam menggunakan kemampuannya 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
ada pada lembar kuisioner. 
 
4. Gambaran Metode Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
Tentang HIV/AIDS Pada Remaja Di 
SMK N 3 Wilayah Kerja Puskesmas 
Rawasari Kota Jambi Tahun 2017 
Sebelum Dilakukan Pendidikan 
Kesehatan 
Hasil penelitian pada gambaran 
metode pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
remaja di SMK N 3 Wilayah Kerja 
Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 
2017 sebelum dilakukan pendidikan 
kesehatan menunjukkan bahwa sebanyak 
10 responden (10,9%) memiliki 
pengetahuan yang kurang, 30 responden 
(32,6%) memiliki pengetahuan yang cukup 
dan 52 responden (56,5%) memiliki 
pengetahuan yang baik. Dari hasil 
penelitian ditemukan masih banyak 
responden yang kurang pengetahuannya 
mengenai HIV/AIDS tersebut. 
 Pengetahuan yang 
kurang tersebut sejalan dengan teori 
Menurut Notoadmojo(2010), pengetahuan 
merupakan hasil “tahu”, dan ini terjadi 
setelah orang melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan terjadi melalui panca indera 
manusia, yakni indera penglihatan, indera 
pendengaran, indera penciuman, rasa dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan 
manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga. Pengetahuan yang dicakup di 
dalam domain kognitif yang mempunyai 6 
tingkat yaitu tahu, memahami, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
 Faktor pengetahuan 
memegang peranan penting dalam 
kejadian HIV/AIDS, karena pengetahuan 
mendorong kemauan dan kemampuan 
masyarakat sehingga akan diperoleh 
suatu manfaat terhadap keberhasilan 
dalam pemberantasan HIV/AIDS.  
       Oleh sebab itu, pentingnya 
peningkatan pengetahuan remaja dengan 
memberikan informasi tentang HIV/AIDS 
sehingga mampu untuk selalu berpikir 
bahwa HIV/AIDS sangat berdampak buruk 
bagi manusia. 
5. Gambaran Metode Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
Tentang HIV/AIDS Pada Remaja Di 
SMK N 3 Wilayah Kerja Puskesmas 
Rawasari Kota Jambi Tahun 2017 
Sesudah Dilakukan Pendidikan 
Kesehatan 
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Hasil penelitian pada gambaran 
metode pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
remaja di SMK N 3 Wilayah Kerja 
Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 
2017 sesudah dilakukan pendidikan 
kesehatan menunjukkan bahwa sebanyak 
1 responden (1,1%) memiliki pengetahuan 
yang kurang, 15 responden (16,3%) 
memiliki pengetahuan yang cukup dan 76 
responden (82,6%) memiliki pengetahuan 
yang baik.  
Hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa setelah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan 
meningkatkan pengetahuan remaja 
melalui kegiatan pendidikan kesehatan 
yang memberikan informasi tentang 
pengertian HIV/AIDS, penyebab 
HIV/AIDS, tanda dan gejala HIV/AIDS, 
penularan dan pencegahan HIV/AIDS. 
Pengetahuan akan membentuk 
kepercayaan dan akan memberikan dasar 
dari pengembangan selanjutnya. 
Pengetahuan yang cukup akan membantu 
remaja dalam memahami dan 
mempersiapkan dirinya dalam 
menghadapi perubahan-perubahan yang 
ada pada diri remaja. 
 Hal ini setelah dilakukan 
pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan 
pengetahuan remaja dalam memahami 
HIV/AIDS. Informasi yang diberikan pada 
kegiatan pendidikan kesehatan juga 
mengarahkan pemikiran remaja agar tidak 
terjadinya jumlah HIV/AIDS yang semakin 
bertambah di Indonesia. 
 
6. Pengaruh Metode Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
Tentang HIV/AIDS Pada Remaja Di 
SMK N 3 Wilayah Kerja Puskesmas 
Rawasari Kota Jambi Tahun 2017  
 
Hasil penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan nilai rata-rata skor total 
(mean) antara pengetahuan tentang 
HIV/AIDS pada remaja sebelum dan 
sesudah dilakukan perlakuan (pendidikan 
kesehatan) sebesar 0,359, yang berarti 
menunjukkan adanya peningkatan setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan. Dari 
hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 
0,0000 , berarti terdapat pengaruh yang 
signitif antara pendidikan kesehatan 
terhadap pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 
remaja di SMK N 3 Wilayah Kerja 
Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 
2017. 
Hasil penelitian ini adalah 
menunjukkan adanya pengaruh yang 
diberikan dari kegiatan pendidikan 
kesehatan  terhadap pendidikan 
kesehatan terhadap pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS 
pada remaja, maka remaja akan lebih 
memahami mengenai HIV/AIDS. 
Selain meningkatkan informasi dan 
pengetahuan melalui kegiatan pendidikan 
kesehatan , sebagai tenaga kesehatan 
diharapkan memberikan informasi sebagai 
fasilitator  bagi remaja untuk lebih 
mengerti dan memahami mengenai 
HIV/AIDS. 
Oleh sebab itu, perlu upaya tenaga 
kesehatan dalam meningkatkan 
pengetahuan remaja untuk 
memaksimalkan perannya sebagai tenaga 
kesehatan yang baik dalam hal edukator 
seperti kegiatan pendidikan kesehatan 
juga motivator maupun fasilitator  
sehingga dengan pendampingan melalui 
perannya remaja dapat menambah 
pengetahuannya serta pemikiran yang 
positif terhadap pengetahuan pada 
remaja. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan Pengaruh Metode 
Pendidikan Kesehatan Terhadap 
Pengetahuan Tentang HIV/AIDS Pada 
Remaja Di SMK N 3 Wilayah Kerja 
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Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 
2017 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sebelum dilakukannya pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan 
tentang HIV/AIDS pada remaja 
adalah Mean 1,46 dengan standar 
deviasi 0,862 
2. Sesudah dilakukannya pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan 
tentang HIV/AIDS pada remaja 
adalah Mean 1,82 dengan standar 
deviasi 0,417 
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